
BOYOLALI (KR) -

Suasana  kebersamaan

tampak di sebuah kafe di

jalan Tentara Pelajar, Desa

Kiringan, Kecamatan Bo-

yolali, Kamis (13/3). Ka-

polres Boyolali AKBP Ro-

syid Hartanto menghadiri

zoom meeting dalam rang-

ka kegiatan pembagian

takjil dan buka puasa ber-

sama Wakapolri dengan

Dewan Pers, Pimpinan Re-

daksi Media, dan war-

tawan.

Acara yang dimulai pu-

kul 16.00 WIB hingga

18.15 WIB ini turut diha-

diri oleh Wakapolres Boyo-

lali Kompol Nunung Far-

madi, Kabag Ops Polres

Boyolali Kompol Sholikin,

Kabag Ren Polres Boyolali

Kompol Joko Widodo,

Kabag Log Polres Boyolali

Kompol Fajar Nur

Ikhsanudin, para Kasat

dan Kasi Polres Boyolali,

Kapolsek Boyolali Kota

AKP Kuntadi Wijanarko,

serta sekitar 22 awak me-

dia dari berbagai redaksi

di Kabupaten Boyolali.

Acara diawali dengan di-

alog dan ramah tamah an-

tara Kapolres Boyolali dan

para wartawan. Berbagai

topik penting dibahas,

terutama terkait persiap-

an Polres Boyolali meng-

hadapi Hari Raya Idul

Fitri 2025.

Beberapa pertanyaan

yang diajukan antara lain

kesiapan pengamanan

Idul Fitri, antisipasi ken-

daraan berat masuk jalur

arah Selo, perkiraan pun-

cak arus mudik, jalur al-

ternatif yang rawan ben-

cana di musim penghujan,

izin live report wartawan,

penitipan kendaraan bagi

pemudik, serta penin-

dakan penggunaan sound

horeg dan knalpot brong

saat takbiran.

Menanggapi hal terse-

but, AKBP Rosyid Har-

tanto menjelaskan bahwa

Polres Boyolali telah me-

nyiapkan delapan pos

pengamanan, terdiri dari

lima pos pengamanan, sa-

tu pos terpadu, dan dua

pos pelayanan. Sebanyak

335 personel Polri dan 242

personel dari instansi ter-

kait seperti TNI, Satpol PP,

Rapi, Senkom, dan PMI,

Pramuka dan relawan

akan dikerahkan untuk

memastikan keamanan.

“Kami juga menginten-

sifkan patroli di jalur Tol

KM 481-489 dengan per-

sonel yang menyusuri jalur

tol setiap jam. Antisipasi

arus balik akan difo-

kuskan di sepanjang jalur

tol yang merupakan titik

lelah arus mudik maupun

arus balik” ujar AKBP

Rosyid Hartanto.

Terkait kendaraan berat,

mulai 24 Maret 2025

kendaraan sumbu tiga di-

larang beroperasi kecuali

pengangkut kebutuhan

pokok. Polres Boyolali juga

telah menyiapkan lokasi

parkir bagi kendaraan be-

rat yang tidak kembali ke

daerah asal.

“Kami mengusung tag-

line ‘Mudik Aman, Ke-

luarga Nyaman’ untuk

memberikan semangat

positif bagi para pemudik.

Selain itu, kami menyiap-

kan pos strong point di

jalur menuju lokasi obyek

wisata dan jalur kearah

Magelang melalui Selo

yang memiliki anatomi

jalan sempit  menanjak

berbelok untuk menganti-

sipasi gangguan kam-

seltibcarlantas” kata dia. 

Setelah sesi dialog, acara

dilanjutkan dengan Zoom

Meeting bersama Waka-

polri, Dewan Pers, dan pa-

ra pimpinan redaksi media

serta wartawan. Dalam

suasana hangat, kegiatan

pembagian takjil dan buka

puasa bersama menjadi

momentum mempererat

silaturahmi antara Polri

dan insan pers.

Sebagai bentuk apresiasi,

Polres Boyolali menyerah-

kan bingkisan kepada para

awak  media yang hadir.

Acara diakhiri dengan bu-

ka puasa bersama dan sesi

foto bersama, menandai

sinergi yang semakin solid

antara Polres Boyolali de-

ngan insan pers.

Kegiatan ini berakhir de-

ngan lancar dan penuh ke-

bersamaan. Kapolres

Boyolali AKBP Rosyid

Hartanto menyampaikan

harapannya agar sinergi

antara Polri dan media

terus terjalin erat dalam

mendukung keamanan

dan ketertiban masyara-

kat, terutama menjelang

perayaan Idul Fitri 2025.
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MAGELANG (KR) -

Menjelang Hari Raya Idul

Fitri 1446 H/2025 akan di-

laksanakan kegiatan

Operasi Ketupat Candi

2025 yang dilaksanakan

23 Maret 2025 hingga 8

April 2025. Di wilayah

hukum Polresta Magelang

sendiri nantinya ada 4 Pos

Pengamanan (Pospam), 1

Pos Pelayanan (Posyan)

dan 1 Pos Terpadu untuk

menjamin kelancaran arus

mudik dan arus balik.

Demikian dikemukakan

Kapolresta Magelang

Kombes Pol Herbin Garba-

wiyata Jaya Sianipar ke-

pada KR usai acara Ber-

buka Puasa Polri Bersama

Media di Mendut Mage-

lang, Kamis (13/3) malam

lalu. 

Dikatakan, masyarakat

dipesan untuk selalu ber-

hati-hati, tetap waspada

dalam pelaksanaan mu-

dik, dan disiapkan layanan

Hotline Mudik Polri di 110.

“Kami siap 24 jam di no-

mor layanan 110,” kata-

nya.

Berkaitan dengan mu-

sim hujan, Kapolresta Ma-

gelang mengatakan warga

atau para pemudik lebaran

yang melintas wilayah

Magelang, khususnya di

daerah yang rawan ben-

cana tanah longsor, diminta

untuk lebih meningkatkan

kehati-hatiannya. Apalagi

saat turun hujan lebat dan

berlangsung lama.

Ada beberapa jalan yang

tebing tepi jalannya tinggi.

Di antaranya ruas jalan

raya Magelang-Salatiga,

khususnya di wilayah Ke-

camatan Ngablak, dan

ruas jalan Magelang-Boyo-

lali di daerah Ketep-Selo. 

Terkait dengan itu, Pol-

sek Sawangan sudah me-

masang beberapa tulisan

peringatan untuk berhati-

hati saat melintas ruas

jalan tersebut. Tulisan

tersebut dipasang di tepi

jalan raya Magelang-

Boyolali, tepatnya antara

daerah Ketep hingga

Wonolelo Sawangan.

Sementara itu kegiatan

juga dilaksanakan di Pol-

res Magelang Kota, Kamis

sore lalu. Pembagian 200

takjil dan sosialisasi la-

yanan Hotline Mudik Polri

110 juga dilakukan dan di-

pimpin Kapolres Magelang

Kota AKBP Anita Indah

Setyaningrum. “Selain

pembagian takjil, kami ju-

ga mensosialisasikan stik-

er Hotline Mudik Polri 110.

Kami ingin memastikan

bahwa pemudik dapat de-

ngan mudah mengakses

layanan pengaduan atau

meminta bantuan selama

perjalanan mudik mere-

ka,” ujar Kapolres Mage-

lang Kota. Sosialisasi ini

mengambil tagline “Mudik

Aman, Keluarga Nyaman‚”

yang mencerminkan ko-

mitmen Polri dalam men-

ciptakan keamanan dan

kenyamanan selama

mudik.       (Tha)-f

Kesempatan itu juga di-

gunakan untuk melaku-

kan kajian untuk meman-

faatkan segala potensi gu-

na meramaikan lagi pasar

induk terbesar di Kabu-

paten Purworejo ini. Dion

terlibat komunikasi dua

arah dengan sejumlah pe-

dagang di sekitar pasar

maupun di dalam kios-

kios. Beberapa hal yang

ditanyakan mulai dari

hasil penjualan, fasilitas

dan infrastruktur bangun-

an.

Di lantai dua juga sama,

Wabup menyempatkan

beberapa menit berbin-

cang dengan Mbah Siti,

pedagang ikan asin. Ia

menanyakan bagaimana

keadaannya, aktivitas jual

belinya dan pada jam be-

rapa biasanya ia selesai

berjualan. “Mbah jualan

ikan asin sudah laku apa

belum, selesai jualan jam

berapa,” tanya Dion.

Mbah Siti menanggapi

dengan keluhan, “Pasar

sepi, sangat sepi. Hasil

jualan ikan asin sudah ti-

dak dapat dipastikan lagi

untuk mencukupi kebu-

tuhan sehari-hari. Bahkan

seperti bulan puasa ini,

hingga menjelang lebaran

biasanya ramai, tapi ini

sepi, banyak orang lalu

lalang, tapi tidak beli,”

ungkap Mbah Siti.

Dion menjelaskan, mon-

itoring kali ini bertujuan

untuk mencari formula

atau solusi atas keluhan

pedagang yang sepi pem-

beli. Menurutnya, Pasar

Baledono ini terlihat sa-

ngat tertutup, terutama

pada area depan sehingga

beberapa kios tidak tam-

pak. Koordinasi juga perlu

dilakukan dengan Dishub

untuk rekayasa lalu lin-

tas, supaya transportasi

umum dapat mendukung

aktivitas masyarakat di

Pasar Baledono.

“Area Pasar Baledono

depan ini cenderung ter-

tutup, coba nanti apa yang

dapat kita buka akan kita

buka terlebih dahulu.

Kami juga akan mengko-

ordinasikan dengan Dinas

Perhubungan (Dishub)

terkait rekayasa lalu lin-

tas,” jelasnya.

Lebih lanjut diungkap-

kan, dalam waktu dekat

akan dilakukan kajian

terkait potensi yang dapat

dioptimalkan. Terutama

dibagian rooftop pasar ma-

sih menyisakan area yang

sangat luas. Jika perlu

menggelar event atau ke-

giatan yang bersifat meng-

undang banyak orang

mempunyai peluang un-

tuk meramaikan pasar.

“Banyak faktor yang ter-

jadi, salah satunya persa-

ingan yang ketat dengan

pasar online. Kami ber-

usaha terus mendapatkan

solusi untuk teman-teman

pedagang mempunyai

penghasilan yang layak,”

ungkapnya.

Sementara itu, Pelak-

sana Tugas (Plt) Kepala

Dishub Purworejo, Deasy

Ari Wulandari SE MM

menambahkan, terkait

rekayasa lalu lintas sesuai

yang disampaikan Wabup

saat monitoring, pihaknya

akan segera melaksana-

kan rapat Forum LLAJ

(Lalu Lintas dan Angkut-

an Jalan).

“Dalam waktu dekat ka-

mi akan undang Tim Fo-

rum LLAJ yang terdiri da-

ri Kepolisian, OPD ter-

kait, Organda (Organisasi

Angkutan Darat), LSM,

akademisi, koperasi ang-

kutan dan perwakilan

pengemudi angkudes,”

tandasnya. (*-5)-f

SALATIGA (KR) -

Walikota Salatiga, Robby

Hernawan membuka

acara Persidangan Sinode

Tahunan Gereja Protestan

di Indonesia Bagian Barat

(PST-GPIB) seluruh Indo-

nesia 2025, di UKSW Sala-

tiga, Rabu (12/3). Pembu-

kaan acara ini yang di-

hadiri 331 pendeta GPIB. 

Robby menyatakan rasa

bangga, serta menyambut

baik momentum strategis

ini, karena menunjukkan

eratnya relasi, sinergi, dan

kolaborasi dari seluruh

GPIB di seluruh Indo-

nesia. ”Secara khusus saya

apresiasi baik kepada

GPIB Tamansari maupun

GPIB dari seluruh Indo-

nesia yang telah berkon-

tribusi bagi masyarakat di

berbagai lini,” kata

Walikota Salatiga. 

Ia berharap, Persidang-

an Sinode Tahunan GPIB

2025 ini akan mengha-

silkan program-program

berdampak, tidak hanya

dalam memperkokoh kua-

litas keimanan umat

Kristiani, tetapi juga me-

rawat keselarasan dan ke-

harmonisan antar umat

beragama. 

Tak lupa Robby meng-

ajak seluruh peserta yang

berasal dari seluruh In-

donesia untuk menikmati

keindahan dan kekhasan

Kota Salatiga. Untuk

mengisi waktu luang de-

ngan berjalan-jalan me-

nikmati keindahan mau-

pun kekhasan dari Kota

Salatiga. 

“Bagi yang hobi ngopi,

Kota Salatiga memiliki pu-

luhan kedai kopi yang co-

cok disandingkan dengan

dinginnya Kota Salatiga.

Namun untuk yang ku-

rang suka kopi, bisa men-

coba Wedang Ronde yang

tersebar di Jalan Jenderal

Sudirman Salatiga,”

katanya. 

Untuk diketahui, PST

GPIB 2025 di Kota

Salatiga ini berlangsung

dari tanggal 12-15 Maret

2025. (Sus)-f

WALIKOTA SALATIGA

Buka PST GPIB se-Indonesia

PASAR BALEDONO SEPI PENGUNJUNG 

Wabup Minta Optimalkan Semua Potensi

KR-Istimewa
Wakil Bupati Purworejo, Dion Agasi Setiabudi SIKom MSi didampingi peja-

bat terkait monitoring Pasar Baledono Purworejo.

SEMARANG (KR) - Pengusaha rokok

hasil tembakau dalam negeri, nam-

paknya dapat bernapas lega. Sebab meski

hasil industri dikirim ke luar negeri na-

mun tidak dipungut cukai.  Hal itu

dikatakan Kepala Kantor Bea Cukai

Semarang Bier Budy Kismulyanto dalam

keterangan tertulisnya, Rabu(12/3).

Ia mengatakan fasilitas ini diberikan

untuk mendukung perkembangan indus-

tri hasil tembakau dalam negeri agar da-

pat terus berproduksi dan aktif melaku-

kan ekspor. Fasilitas tanpa beban mem-

bayar cukai, seperti dilakukan  kepada

PT Bahtera Nusantara, perusahaan yang

bergerak di bidang industri hasil tem-

bakau mengirim 6.249.000 batang rokok

ke Malaysia pada Selasa, 11 Maret 2025. 

Rokok tersebut dikemas dalam 508 box

kemudian dimuat ke dalam 2 (dua) kon-

tainer. Jenis rokok yang diekspor adalah

Sigaret Kretek Mesin (SKM) merek Joe

Mild, Joe Mild Mentol Dan Bahtera Filter.

Dalam kegiatan ekspor ini, Bea Cukai

Semarang memberikan fasilitas kepada

PT Bahtera Nusantara berupa Tidak

Dipungut Cukai. Fasilitas ini diberikan

untuk mendukung perkembangan indus-

tri hasil tembakau dalam negeri agar da-

pat terus berproduksi dan aktif melaku-

kan ekspor.

Meskipun tidak dipungut cukai, tetapi

pengusaha pabrik hasil tembakau  men-

dapat izin Nomor Pokok Pengusaha Ba-

rang Kena Cukai (NPP (NPPBKC). Peng-

usaha pabrik wajib mengajukan permo-

honan penetapan tarif cukai hasil tem-

bakau untuk tujuan ekspor kepada

Kepala Kantor terlebih dahulu.

Selain Malaysia, PT Bahtera Nusantara

juga melakukan ekspor ke beberapa ne-

gara lainnya, termasuk Singapura dan

Dubai, UAE. Mengingat sebagian besar

produk perusahaan ini ditujukan untuk

pasar ekspor, yaitu sekitar 98 persen dari

total produksinya, kualitas bahan baku

yang digunakan harus memenuhi standar

premium.  Tembakau yang digunakan ber-

asal dari Lombok, Madura, Temanggung,

dan beberapa daerah yang lain. 

Hal ini menjadi bukti komitmen per-

usahaan untuk selalu menghasilkan pro-

duk berkualitas tinggi yang siap bersaing

di pasar internasional.

Bea Cukai tidak hanya membantu per-

usahaan memenuhi kewajiban peratur-

an, tetapi juga berkontribusi pada per-

tumbuhan ekonomi. Dukungan terhadap

sektor ekspor memberikan dampak posi-

tif bagi perekonomian Indonesia,

meningkatkan daya saing produk dalam

pasar global, serta membuka peluang ba-

gi pertumbuhan industri dan penciptaan

lapangan kerja. 

Dengan sinergi yang terjalin antara pe-

merintah dan pelaku usaha, diharapkan

ekspor produk Indonesia dapat terus me-

ningkat dan memberikan dampak positif

yang berkelanjutan. “Semoga ekspor ini

akan terus berlanjut dan memberikan

multiplier effects bagi masyarakat sekitar-

nya”, ucap Bier Budy Kismulyanto. (Cry)-f

JAWATENGAH

KETUA Komisi B DPRD
Jateng Sri Hartini mengatakan,
upaya Komisi B untuk menye-
lesaikan Rancangan Peraturan
Daerah (Raperda) tentang pe-
nyelenggaraan kepariwisataan
Jawa Tengah, harus melaku-
kan kunjungan kerja ke sejum-
lah desa wisata, termasuk ke
Desa Wisata Bejalen Ambara-
wa, Kabupaten Semarang.

Demikian dikatakan Sri Har-
tini disela kunjungan kerjanya
pekan lalu. Komisi B meng
apresiasi dan mendukung para pelaku wisata
di pedesaan. Mereka begitu semangat untuk
mengembangkan pariwisata di desa mereka
masing-masing. DPRD Jawa Tengah harus
mensupport dan memberikan bantuan apa
yang dibutuhan, dan harus memfasilitasi.
Sebagai anggota DPRD harus hadir di tengah
masyarakat.

Potensi wisata desa di Kabupaten
Semarang sangat banyak, seperti melihat bu-
didaya jamur, memetik alpukat, dan juga bisa
ke sawah menanam serta memanen sendiri.
Para wisatawan akan diarahkan oleh masya-
rakat ke desa wisata binaan kelompok tani
hutan yang ada di wilayah ini.

Sekretaris Komisi B DPRD Jawa Tengah
Solehah Kurniawati menyampaikan, Kabupa-
ten Semarang merupakan salah satu daerah
yang memiliki potensi wisata pedesaan cukup
besar. Agar potensi pariwisata di Kabupaten
Semarang dapat berkembang, harus
didukung oleh pemerintah kabupaten maupun
pemerintah provinsi.

Apalagi saat ini Kabupaten
Semarang sedang memba-
ngun obyek wisata Benteng
Pendem. Jika objek wisata
Benteng Pendem di Ambarawa
bisa berkembang seperti objek
wisata Benteng Vredeburg
yang ada di Yogyakarta, bisa di-
pastikan akan berdampak luar
biasa bagi masyarakat sekitar.

Anggota Fraksi PPP asal
Kecamatan Ambarawa, Kabu-
paten Semarang ini menam-
bahkan, salah satu kendala de-

sa wisata adalah hanya ramai saat awal
dibukannya obyek wisata pedesaan, namun
selang beberapa waktu, jumlah pengunjung
desa wisata mulai menurun.

Kepala Desa Bejalen Towo Sugiarto me-
ngatakan, Ambarawa memiliki banyak objek
wisata, seperti Rawa Pening, Benteng
Pendem, dan Desa Wisata di Kabupaten
Semarang. Selain itu, juga terdapat kelompok
tani pembudi daya jamur Aarsarowo yang mu-
lai berkembang.

Kelompok Tani ini merupakan kelompok
agrobisnis asal Ambarawa, yang fokus pada
pertanian Jamur Tiram, mulai dari hulu hingga
hilir. Saat ini kelompopk tani ini banyak mem-
produksi baglog, budidaya, pengolahan hasil
panen dan penjualan Jamur Tiram. Selain itu
juga pengolahan dan pemanfaatan limbah ja-
mur, jasa dan konsultasi usaha, serta
eduwisata Jamur.  ❑-f

(Disampaikan oleh Ketua Komisi B DPRD
Jateng Sri Hartini kepada wartawan KR Biro

Semarang Budiono Isman)

KABUPATEN SEMARANG 
Bangun Objek Wisata Benteng Pendem

KR-Budiono
Sri Hartini

BEA CUKAI TIDAK PUNGUT BIAYA

Dukung Industri Hasil Tembakau Aktif Ekspor

JELANG HARI RAYA IDUL FITRI 1446 H

Digelar Operasi Ketupat Candi 2025

KAPOLRES BOYOLALI 

Dialog dan Buka Puasa Bersama Wartawan

KR-Mulyawan
Kapolres Boyolali, AKBP Rosyid Hartanto buka

puasa bersama wartawan.

PURWOREJO (KR) - Pedagang dan masyarakat Pasar Bale-
dono, Kecamatan/Kabupaten Purworejo mengeluh, mereka merasa-
kan aktivitas jual beli setiap harinya sepi. Kondisi itu menggerakkan
Wakil Bupati Purworejo, Dion Agasi Setiabudi SIKom MSi turun di-
dampingi pejabat terkait melakukan monitoring, Kamis (13/3).

KR- Thoha
Kapolresta Magelang

Kombes Pol Herbin Sia-

nipar


